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Abstrack 
Background of the research is the poor performance of students' learning. The aims of the research 
are know the difference of learning outcomes, and influence between students who are taught by 
practical method and responses with feedback and the students that taught by lecture method 
possible to the material electrolyte and non-electrolyte of X class of MAS DU. The form of the study 
is a Quasi Exsperimental Design with the design of a "Nonequivalent Control Group Design". Data 
collection tool used consisted of tests of learning outcomes and questionnaire. Posttest data analysis 
were using t test (α = 5%) values obtained Asymp.Sig (2-tailed) of 0.003, indicating that there were 
a difference in student learning outcomes among students taught with practical method with feedback 
and students who were taught by lecture method. Students’ responses taught by lecture method is 
69% which is quite strong. Student response taught by practicum method with 95% feedback which 
is very high.Learning with using practical methods with feedback on the electrolyte and non-
electrolyte material of X class of MAS DU affecting about 47.4% on improving student learning 
outcomes. 
 
 
Kata kunci: Metode Praktikum, Larutan Elektroli dan Non Elektrolit, Hasil Belajar, Respon   
Siswa, Feedback. 
 
Proses belajar mengajar pada dasarnya 
merupakan kegiatan yang dilakukan siswa 
serta guru dengan fasilitas dan sarana yang 
ada untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Menurut Rohim 
(2012) bahwa proses pembelajaran 
merupakan pokok utama dari keseluruhan 
proses pendidikan formal, karena melalui 
sebuah proses pembelajaran terjadi transfer 
ilmu dari guru ke siswa yang berisi tujuan 
pendidikan. Dalam proses pembelajaran, guru 
merupakan salah satu komponen dalam 
pendidikan. Dalam hal ini guru harus mampu 
berperan sebagai pembimbing dalam proses 
pembelajaran dan mampu mengusahakan 
serta menggunakan fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan sehingga siswa dapat terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Kimia merupakan 
suatu bagian dari mata pelajaran bidang setudi 
IPA, pembelajaran IPA tidak dapat 
terpisahkan dari kegiatan praktikum. 
Woolnough dan Allsop (dalam Rustaman, 
2003) mengemukakan empat alasan 
pentingnya kegiatan praktikum IPA, antara 
lain a) praktikum dapat membangkitkan 
motivasi belajar IPA, b) praktikum 
mengembangkan keterampilan dasar 
melakukan eksperimen, c) praktikum menjadi 
wahana belajar pendekatan ilmiah, d) 
praktikum menunjang materi pelajaran. 
Keterampilan proses IPA sendiri meliputi: 
mengamati, menafsirkan, mengklasifikasikan, 
menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep, merencanakan percobaan, 
berkomunikasi dan mengajukan pertanyaan. 
(Arifin et al. (2003)) mengemukakan bahwa 
metode praktikum merupakan penunjang 
kegiatan proses belajar untuk menemukan 
prinsip tertentu atau menjelaskan tentang 
prinsip-prinsip yang dikembangkan. 
Dalam pembelajaran kimia, ceramah 
bukanlah metode yang selalu cocok 
digunakan untuk menyampaikan materi 
karena banyak meteri-materi tertentu yang 
menuntut keterlibatan siswa secara langsung 
(aktif). Oleh karena itu guru harus mampu 
menyadari kondisi–kondisi yang 
berhubungan dengan situasi pengajaran yang 
dihadapinya, sehingga guru dapat menetapkan 
kapan sebaiknya menggunakan metode 
ceramah digunakan dan kapan sebaliknya 
metode lain digunakan. Menurut Djamah, 
dkk(2010), ada beberapa kelemahan dari 
metode ceramah ini yaitu ceramah dapat 
membuat pasif, mengandung unsur paksaan 
kepada siswa, kegiatan pengajaran menjadi 
verbalisme (pengertian kata–kata) dan apabila 
terlalu lama membosankan, serta yang visual 
menjadi rugi yang auditif (mendengar) yang 
besar menerimanya. 
Di lapangan belajar kimia tanpa proses 
praktikum sudah lazim dilakukan. Hal ini 
kerena tidak tersedianya laboratorium, alat 
dan bahan praktikum serta terbatasnya waktu 
(Urip.2007). Padahal praktikum dapat 
dilakukan di luar laboratorium dengan bahan 
yang terdapat dalam kehidupan sehari–hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
cenderung menganggap kimia sebagai 
pelajaran yang sulit dan abstrak disebabkan 
mereka sering sekali gagal menemukan kaitan 
antara konsep yang dipelajari dengan 
kehidupan sehari–hari dan ketidak tahuan 
siswa terhadap penggunaan kimia dalam 
praktik kehidupan sehari–hari (Bulte dalam 
Srisusanti 2005). Namun pada kenyataannya 
di MAS Darul Ulum Kec. Kuburaya, 
praktikum tidak dilakukan. Alasan guru tidak 
melakuakan praktikum dikarenakan alat dan 
bahan yang tersedia di sekolah kurang 
memadai dan terbatasnya waktu untuk 
melakukan kegiatan praktikum tersebut.  
Hasil observasi pada kegitan 
pembelajaran mengajar kimia di kelas X MIA 
MAS Darul Ulum menunjukkan bahwa guru 
belum sepenuhnya bertindak sebagai 
fasilitator dalam memberikan kemudahan 
kegiatan belajar yang meliputi penyediaan 
fasilitas maupun pemberian bimbingan 
kepada siswa dalam proses belajar mengajar 
serta menunjukkan bahwa guru dalam proses 
pembelajaran cenderung tidak menggunakan 
metode yang lainnya, dimana siswa kurang 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Guru 
kurang merata dalam memberikan bimbingan 
dalam berdidkusi. Guru hanya terfokus pada 
siswa yang di depan saja sehingga siswa yang 
berada di belakang kurang diperhatikan dan 
menyebabkan ada siswa yang tidur dan 
mengobrol sendiri. Guru tidak memberikan 
penegasan dan balikan atas jawaban siswa, 
dan tidak memberi apresiasi kepada siswa 
yang bertanya dan menjawab. 
Hasil wawancara  dengan guru kimia 
MAS Darul Ulum Rasau Jaya 21 September 
2016 diinformasikan bahwa materi elektrolit 
dan non elektrolit merupakan salah satu 
materi yang agak sulit dikuasi oleh 
siswa,dikarenakan tidak dilakukannya 
pengamatan secara langsung (praktikum) 
sehingga siswa tidak dapat menganalisis sifat 
larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 
berdasarkan daya hantar arus listriknya, siswa 
tidak bisa membedakan yang mana larutan 
elektrolit dan non elektrolit, ini dikarenakan 
guru hannya melakukan pembelajaran yang 
konvensional yaitu ceramah menyebabkan 
hasil belajar siswa rendah, Menurut Trianto 
(2008), rendahnya hasil belajar peserta didik, 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
didominasi oleh pembelajaran yang 
konvensional, pembelajaran seperti ini 
cenderung teacher-centered sehingga siswa 
menjadi pasif. Berdasarkan hasil nilau 
ulangan harian di kelas X MAS DU Rasau 
Jaya terdapat nilai siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Oleh karena itu diperlukannya 
alternative lain untuk membuat hasil belajar 
siswa meningkat. Pembelajaran yang 
digunakan adalah metode praktikum pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
yang disertai feedback. Didalam pelaksanaan 
praktikum para siswa hendaknya mendapat 
kesempatan untuk memahami konsep yang 
berkaitan dengan percobaan yang 
dilaksanakan, mampu melakukan pengamatan 
dan mengjomunikasikannya secara onyektif 
(Mulyati Arifin,2008). Serta didalam 
praktikum memiliki proses pembelajaran 
dimana peserta didik melakukan dan 
mengalami sendiri, mengikuti proses, 
mengamati obyek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan suatu 
obyek, keadaan dan proses dari materi yang 
dipelajari tentang gejala alam dan interaksinya 
sehingga dapat menjawab pertanyaan yang 
didapatkan melalui pengamatan 
induktif.(Djamarah & Zain (2002:95),  
Kegiatan praktikum memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan metode yang 
lain dimana melalui kegiatan praktikum 
memberikan kesempatan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan episode, semua 
kejadian nyata yang ada. Pengetahuan episode 
merupakan pengetahuan yang memiliki 
retensi yang tinggi sehingga dapat lama 
diingat dan lebih mudah untuk digunakan 
kembali (Mulyani Arifin, 2008).Tujuan dari 
praktikum atau percobaan adalah memberi 
kesempatan bagi siswa untuk dapat 
menemukan sendiri konsep-konsep yang 
mereka pelajari dan mengembangkan cara 
berpikir yang rasional. Menurut Hurrahman 
(2011: 1) target dari metode eksperimen 
adalah supaya siswa dapat membuktikan 
kebenaran dari teori-teori konsep yang 
berlaku dan supaya siswa mendapat kepuasan 
dari hasil belajarnya. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melakukan metode 
eksperimen menurut Hurrahman (2011: 1) 
adalah sebagai berikut: a) Persiapkan terlebih 
dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan, b) 
Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu 
mengadakan eksperimen, c) Sebelum 
dilaksanakan eksperimen siswa terlebih 
dahulu diberikan pengarahan tentang petunjuk 
dan langkah-langkah kegiatan eksperi-men 
yang akan dilakukan, d) Lakukan 
pengelompokan atau masing-masing individu 
melakukan percobaan yang telah 
direncanakan, bila hasilnya belum 
memuaskan dapat diulangi lagi untuk 
membuktikan kebenarannya. Setiap individu 
atau kelompok dapat melaporkan hasil 
pekerjaannya secara tertulis.  
Metode praktikum juga memiliki 
kelebihan seperti halnya metode-metode 
pembelajaran yang lain. Pada metode ini 
siswa dituntut aktif untuk meng-ikuti proses 
pembelajaran, hal ini didukung oleh pendapat 
Roestiyah (dalam Djamarah dan Zain, 2006: 
137) sebagai berikut: a) Dengan eksperimen 
siswa terlatih menggunakan metode ilmiah 
dalam menghadapi segala masalah, sehingga 
tidak mudah percaya pada se-suatu yang 
belum pasti kebenarannya dan tidak mudah 
percaya pula kata orang, sebelum ia 
membuktikan kebenarannya, b) Mereka lebih 
aktif berfikir dan berbuat; hal mana itu sangat 
dikehen-daki oleh kegiatan mengajar belajar 
yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif 
belajar sendiri dengan bimbingan guru, c) 
Siswa dalam melaksanakan proses 
eksperimen disamping memperoleh ilmu 
pengetahuan; juga menemukan pengalaman 
praktis serta kete-rampilan dalam 
menggunakan alat-alat percobaan.  
Dengan eksperimen siswa 
membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori, 
sehingga akan mengubah sikap mereka yang 
tahayul, ialah pe-ristiwa-peristiwa yang tidak 
masuk akal. Pada saat siswa sudah mampu 
melaksanakan tugas gerak dan memiliki 
pemahaman tentang apa yang sudah 
dilakukannya, maka pada saat itu guru tidak 
harus memberikan tantangan sebab siswa 
telah belajar sesuatu yang sesuai dengan 
tujuan dan harapan guru. Sebagai 
penggantinya, pada saat itu guru dapat 
memberikan umpan balik (feedback) yaitu 
sebagai salah satu upaya mengobservasi siswa 
berkaitan dengan bagaimana ia melakukan 
aktivitas serta apa yang harus dilakukan guru 
untuk meningkatkan kemampuan siswa itu 
(Adang Suherman, 1998:124). Kebermaknaan 
umpan balik dalam kagiatan pembelajaran 
akan mampu terwujud apabila guru telah 
benar-benar memahami pengertian (konsep) 
umpan balik, fungsi umpan balik, jenis-jenis 
umpan balik, dan siapa yang harus dengan 
cepat dan tepat diberikan umpan balik selama 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Dengan 
memahami konsep-konsep ini maka 
pemberian umpan balik akan tepat sasaran. 
Menurut Robert E. Slavin (1997) dan 
Suhadi (2008), feedback atau umpan balik 
adalah informasi tentang hasil-hasil dari 
upaya belajar yang telah dilakukan siswa dan 
merupakan suatu bagian penting dalam 
kegiatan belajar-mengaja dan umpan balik 
sangat mempengaruhi motivasi dan minat 
belajar siswa/mahasiswa. Umpan balik adalah 
perilaku guru untuk membantu setiap siswa 
yang mengalami kesulitan belajar secara 
individu dengan cara menanggapi hasil kerja 
siswa sehingga lebih menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. Umpan balik yang 
dilakukan guru antara lain memberikan 
penjelasan terhadap kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, dan manfaat umpan balik bagi guru, 
dapat dipergunakan dalam mengambil 
keputusan, apakah mata pelajaran yang telah 
dilaksanakan perlu diperbaiki atau dilanjutkan 
(Cooper,1982:8) dan bagi  siswa  akan 
meningkatkan prestasi belajar secara 
konsisten (Blocks, J.H., 1971:36). 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberian feedback atau umpan balik itu 
sangatlah penting, dengan tujuan agar 
infromasi yang berkenaan dengan 
kemampuan siswa dan guru guna lebih 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh 
keduanya. Infromasi yang dimasut adalah 
berkaitan dengan apa yang sudah dilakukan, 
bagaimana hasilnya, dan apa yang harus 
dilakukan untuk memperbaikinya, demi 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengeruh Motode 
Praktikum disertai Feed Back pada Materi 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Hasil 
Belajar Siswa Kelas X MAS Darul Ulum 
Rasau Jaya” 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini metode 
eksperimen, Jenis eksperimen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu atau quasy eksperimental 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kelas X MAS Darul Ulum Kec. Rasau Jaya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling atau sampel jenuh, 
sampel jenuh terjadi apa bila pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan populasi yang 
tersedia dan semua populasi dilakukan 
sebagai sampel. Sampel dari penelitian ini 
ialah terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Xb dan 
Kelas Xc yang belum diajarkan meteri larutan 
elektrolit dan non elektrolit, dimana satu kelas 
sebagai kelas ekperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas 
didasarkan pada hasil nilai ulangan harian 
siswa yang diberikan oleh guru MAS Darul 
Ulum. Sehingga dapat dipilih bahwa kelas Xc 
MIA Sebagai kelas kontrol dan kelas Xb MIA 
sebagai kelas eksperimen, dengan 
pertimbangan bahwa kelas Xc MIA memiliki 
nilai rata – rata yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas Xb MIA. Teknik pengumpul data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa test tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk essai sebnyak 5 soal dan teknik 
komunikasi tak langsung berupa angket 
respon siswa. Instrument penelitian berupa 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa Praktikum (LKSP) dan 
soal tes yang telah divalidasi oleh satu orang 
dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu 
orang guru kimia MAS DU Rasau Jaya 
dengan hasil validitas bahwa instrument yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal yang dilakuakan di MAS DU Rasau Jaya 
diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas untuk soal pre-test 0.436 
tergolong cukup dan post-test sebesar 0,75  
tergolong tinggi. Hasil pre-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skors sesuai pedoman pensekoran, 
dilanjutkan dengan uji statistic SPSS 23 Uji 
Shapiro-Wilk pada soal pre-test diperoleh 
salah satu data tidak terdistribusi normal 
sehingga dilanjutkan ke Uji U-Mann Whitney. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skors sesuai pedoman pensekoran, 
dilanjutkan dengan uji statistic SPSS 23 Uji 
Shapiro-Wilk Uji T, untuk angket respon 
siswa diolah dengan menggunakan Microsoft 
excel dan dilanjutkan dengan menghitung 
Effeck Size. Prosedur dalam penelitaian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 
2) Tahap pelaksanaan penelitian, 3) Tahap 
Penusunan laporan akhir (skripsi).  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Melaksanakan prariset di MAS Darrul Ulum 
Rasau Jaya. 2) Merumuskan masalah 
penelitian hasil prariset. 3) Memberikan solusi 
yaitu mengunakan pembelajaran metode 
praktikum disertai feedback. 4) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 5) Melakukan Validitas 
perangkat pembelajaran RPP dan LKS. 6) 
Apabila RPP dan LKS sudah dikatakan valid 
oleh validator maka langkah berikutnya ialah 
merevisi RPP dan LKS tersebut. 7) Membuat 
instrument penelitian berupa angkat respon 
dan tes hasil belajar siswa yang meliputi 
pretest dan posttest. 8) Melakukan validasi 
instrument penelitian berupa RPP, LKSP, 
angket dan tes hasil belajar siswa yang 
meliputi pretest dan posttest. 9) Apabila 
instrument penelitian dinyatakan tidak valid 
oleh Validator, maka langkah selanjutnya 
ialah merevisi instrument penelitian tersebut. 
10) Apabila instrument dikatan valid oleh 
validator, maka langkah selanjudnya ialah 
melakukan uji coba instrument penelitian 
berupa tes hasil belajar pada siswa kelas X di 
MAS Darul Ulum untuk melihat tingkat 
reliabilitas soal. 11) Menganalisis data hasil 
uji coba.  
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Memberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 2) Memberikan 
perlakuan dengan menggunakan metode 
praktikum yang disertai feedback kepada 
kelas eksperimen dan metode konvensional 
untuk kelas kontrol. 3) Memberikan posttest 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa yang telah diberikan perlakuan. 4) 
Memberikan angket respon untuk mengetahui 
bagai mana respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan metode praktikum yang 
disertai feedback.  
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Melakukan analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian menggunakan uji statistic yang 
sesuai. 2) Menarik kesimpulan untuk 
menjawab pertanyan didalam penelitian. 3) 
Menyusun laporan   
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini melibatkan dua kelas X 
MIA MAS Darul Ulum Rasau Jaya yaitu XB 
MIA sebagai kelas eksperimen dan XC MIA 
sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut 
diajarkan materi yang sama yaitu Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit. Namun 
perlakuan yang diberikan pada kedua kelas 
tersebut berbeda. Perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen dengan pembelajaran 
kimia dengan menggunakan metode 
praktikum yang disertai feedback sedangkan 
kelas kontrol diberikan pembelajaran kimia 
dengan mengunakan metode konvensional
 
Tabel 1. Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen (N=20) & Kontrol (N=18) (kkm70) 
 
 Eksperimen Kontrol 
Nilai Pretest Posttest Pretest Posttest 
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 
Nilai Tertinggi 60 95 70 80 
Rata-Rata Nilai                     
40,75 
                       
72,5 
                         
46,94 
                         
54,72 
Persentase (%) 0% 80% 6% 28% 
SD 13 15 18 18 
 
 
1. Perbedaan Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 Berdasarkan Tabel 1 setelah 
diberikan pembelajaran pada masing–
masing kelas, rata-rata dan persentase 
ketuntasan nilai posttest pada kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode praktikum 
disertai feedback pada kelas eksperimen 
dibandingkan dengan metode ceramah 
dikelas kontrol, ini dapat dilihat juga pada  
uji statistit Uji T nilai posttest yang 
diperoleh nilai sig sebesar 0,003 < 0,05 
yang artinya tedapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas kontrol dan  
kelas eksperimen setah diberikan 
pembelajaran.  
 
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen berjumlah 20 
orang, diberi pretest dan posttest pada 
tanggal 8 februari 2017. Hasil pretest dan 
posttest siswa di kelas eksperimen dapat 
dilihat pada lampiran C-2. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa semua siswa di kelas 
eksperimen memperoleh nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (70), hal ini 
dikarenakan siswa belum mendapatkan 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
sehingga siswa tidak dapat menjawab soal 
pretest dengan benar. Hasil posttest 
menunjukkan bahwa beberapa siswa di 
kelas eksperimen memperoleh nilai lebih 
dari kriteria ketuntasan minimal (70), hal 
ini dikarenakan sudah diberikan materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit 
dengan perlakuan yang sesuai penelitian 
sehingga siswa dapat menjawab soal 
posttest dengan benar. Ketuntasan hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 1 diatas. 
b. Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Kelas kontrol berjumlah 18 orang, 
diberi pretest dan posttest pada tanggal 8 
februari 2017. Hasil pretest dan posttest 
siswa di kelas kontrol.Hasil pretest 
menunjukkan bahwa ada 1 siswa di kelas 
kontrol memperoleh nilai sesuai dari 
kriteria ketuntasan minimal dan sisanya 
17 orang memperoleh nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (70), hal ini 
dikarenakan siswa belum mendapatkan 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
sehingga siswa tidak dapat menjawab soal 
pretest dengan benar. Hasil posttest 
menunjukkan bahwa beberapa siswa di 
kelas kontrol memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan kriteria ketuntasan 
minimal (70), hal ini dikarenakan sudah 
diberikan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit sehingga siswa dapat menjawab 
soal posttest dengan benar. Ketuntasan 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel .1 diatas. 
c. Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil belajar yang diperoleh siswa 
kemudian diolah untuk mengetahui 
perbedaan antara hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dengan hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Pengolahan data hasil 
belajar dengan bantuan program  SPSS. 
Uji statistik yang dilakukan adalah uji 
Shapiro-Wilk dan uji U-Man Whitney  
Adapun hasil uji statistik dapat dilihat 
pada tabel 2. 
d. Pengaruh metode praktikum disertai 
feedback 
Untuk mengetahui pengaruh 
metode praktikum disertai feedback 
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAS 
Darul Ulum Rasau Jaya pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit 
menggunakan perhitungan Effect Size. 
Metode Praktikum disertai feedback 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Besarnya pengaruh 
ditentukan secara kuantitatif dengan 
effect size. Untuk menghitung Effect Size 
menggunakan data rata-rata posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol serta 
standar deviasi data posttest pada kelas 
kontrol. Hasil perhitungan dengan effect 
size menunjukkan pengaruh yang 
diberikan adalah 0,88 (tinggi). Jika 
dilihat dari interperetasi d Chone, maka 
penggunaan metode praktikum disertai 
feedback pada materi pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit memberikan 
pengaruh sebesar 47,4% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X  
MAS Darul Ulum Rasau Jaya. 
Peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen, ini dikarenakan dengan 
metode praktikum siswa terjun langsung 
melakukan pengamatan, membuktikan, 
memahami dan menyerap dan 
mengamati yang dipelajari atau 
dilakukannya. Serta dilihat juga dari 
tingkat persetujuan siswa pada 
pernyataan negatif dan positif pada 
respon siswa kelas eksperimen dengan 
tingkat persetujuan sebesar 95% yang 
tergolong sangat kuat.
Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 
  
Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar  menggunakan pembelajaran metode 
praktikum disertai feedback dengan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada larutan elektrolit dan non 
elektrolit kelas X MAS Darul Ulum Rasau 
Jaya. 
 
 
 
 
2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Dari hasil belajar yang diperoleh dari 
kedua kelas, dapat diamati perbandingan nilai 
pretest dan posttest. Hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
hasil belajar siswa di kelas kontrol. Nilai rata-
rata posttest siswa di kelas eksperimen 72 
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
posttest di kelas control 56. 
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Grafik 1. Nilai Rata-rata Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 
Berdasarkan tabel 1. hasil posttest pada kelas 
kontrol, nilai rata – rata siswa sebesar 56. 
Sedangkan berdasarkan hasil posttest pada 
kelas eksperiment, nilai rata – rata siswa 
meningkat sebesar 72. Jadi dapat disimpulkan 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar siswa 
pada kedua kelas ini disebabkan oleh 
perlakuan yang berbeda dalam proses 
pembelajaran di dua kelas tersebut. Pada kelas 
kontrol di ajar dengan motode ceramah, 
sedangkan pada kelas eksperimen diajar 
dengan metode praktikum disertai feedback. 
Pada metode praktikum disertai feedback ini 
mereka terjun langsung melakukan 
pengematan untuk membuktikan teori larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang telah mereka 
pelajari sehingga mereka mampu untuk 
memahami, menyerap dan mengerti materi 
yang dipelajari guru dan memperoleh 
feedback atau umpan balik ketika mereka 
kurang memahami / menegerti materi 
tersebut. Kelas kontrol siswa diajarkan 
dengan metode ceramah sehingga membuat 
siswa sulit untuk memahami materi ini, karena 
siswa hannya mendengar, mendapatkan 
gambaran tanpa melakukan praktikum. Disini 
guru melihat siswa kurang bersemangat dalam 
belajar, siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan membuat siswa menjadi 
pasif karena tidak dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. 
 
3. Pemberian Feedback pada Kelas 
Eksperimen 
Pemberian feedback pada kelas 
eksperimen diberikan ketika proses 
pembelajaran siswa menjawab dapat soal 
dengan baik dan benar maka diberikan 
feedback berupa tepuktangan dan senyuman, 
ketika siswa bertanya maka diberikan 
feedback secra langsung yaitu dengan 
menjawab pertanyaan siswa tersebut dan 
memberikan tepukan tangan agar siswa 
merasa dihargai,Pemberian Feedback ketika 
proses praktikum sedang berlangsung, 
kelompok yang tidak bisa atau tidak paham 
bagai mana cara merangkai alat, guru 
langsung mendatangi kelompok tersebut dan 
memererikan umpan balik langsung yaitu 
menjelaskan kepada kelompok tersebut bagai 
mana cara merangkai alat tersebut, saat 
menentukan kelompok terbaik saat proses 
praktikum dan diskusi berlangsung ketika 
diperoleh kelompok dengan nilai terbaik 
ketika diskusi kelompok dlam mengerjakan 
soal di lks maka guru akan memberikan 
feedback berupa hadiah dan tepukan tangan 
dan senyuman. 
 
4. Angket Respon Siswa Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Data respon belajar siswa diperoleh 
dari hasil angket respon belajar yang 
diberikan kepada siswa setelah diberikan 
perlakuan pada proses pembelajaran. 
Pernyataan dari angket respon belajar terdiri 
dari 4 aspek yaitu aspek respon siswa terhadap 
metode yang guru ajarkan, respon siswa 
terhadap feedback yang diberikan guru, 
latihan soal yang diberikan guru, dan 
pembelajaran kimia. Dari angket yang 
diberikan terdapat 8 item pernyataan positif 
dan 2 pernyataan negatif. 
 
a. Respon Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Data angket respon belajar untuk kelas 
eksperimen diambil pada tanggal 8 februari 
2017. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan metode praktikum 
disertai feedback. Hasil angket respon belajar 
kelas eksperimen disajikan pada Tabel.
 
Tebel 4. Hasil Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen
 
Berdasarkan data Tabel 4 dapat ditunjukkan 
bahwa rata-rata persentase tingkat persetujuan 
siswa terhadap angket respon belajar yang 
diberikan sebesar 95 dengan kriteria 
interpretasi skor tergolong sangat kuat. 
Berdasarkan tingkat persetujuan tersebut 
diperoleh respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan metode praktikum disertai feedback 
yang baik. 
b. Respon Belajar Siswa Kelas Kontrol  
Data angket respon belajar untuk kelas 
kontrol diambil pada tanggal 8 februari 2017. 
Proses pembelajaran di kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah. Hasil angket 
respon belajar kelas eksperimen disajikan 
pada Tabel 3.  
Tebel 5. Hasil Angket Respon Siswa Kelas Kontrol 
Pernyatan  Total Skors Total Persentase 
Persetujuan 
Total Rata-rata  Interpretasi  
Positif 401 477 69 
 
Kuat 
Negatif 97 115 
Berdasarkan data Tabel 5 dapat ditunjukkan 
bahwa rata-rata persentase tingkat persetujuan 
dan ketidaksetujuan siswa terhadap angket 
respon belajar yang diberikan sebesar 69 
dengan kriteria interpretasi skor tergolong 
sangat kuat.
PEMBAHASAN   PENELITIAN   
Proses Pembelajaran Metode Praktikum 
Disertai Feedback 
Pembelajaran dilakukan pada tanggal 8 
Februari 2017 sebanyak satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit jam 10.50- 
12.10, dengan pemberian pretest, posttest 
beserta angket respon siswa setalah 
pembelajaran dan dilakukan oleh peneliti 
sendiri. Pembelajaran dengan metode 
praktikum disertai feedback ini membuat 
siswa lebih aktif, bersemangat, dan 
termotivasi untuk belajar. Menurut Susanti 
(2013) kegiatan pembelajaran yang menarik 
dapat membuat siswa menjadi lebih semangat 
dan memotivasi siswa dalam belajar.  
Kegiatan awal, kegiatan awal, guru 
mengucapkan salam, guru mengecek 
kehadiran siswa dan memberikan apersepsi 
untuk mendorong keingin tahuan. Tahap inti, 
guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dan memberikan sedikit penjelasan mengenai 
percobaan sesuai Lembar kerja siswa. Guru 
menyuruh siswa untuk melakukan percobaan 
sesuai penuntun LKS. Guru membimbing 
Pernyatan  Total Skors Total Persentase 
Persetujuan 
Total Rata-
rata  
Interpretasi  
Positif 599 713 95 Sangat kuat  
Negatif 160 190 
siswa dalam melakuakan praktikum 
merangkat alat sesuai petujuk di lks. Guru 
meminta siswa untuk mendiskusikan hasil 
praktikum yang telah mereka lakukan. Guru 
mengawasi jalannya praktikum. Guru 
memberikan hadiah kepada kelompok yang 
terbaik dan memberikan tepukan tangan 
kepada kelompok yang terbaik. Kegiatan 
penutup, guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan hasil yang telah mereka 
dapatkan pada pembelajaran kali ini, ada 2 
siswa yang menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Guru memberikan penegasan, 
kesimpualan dan menjelaskan sedikit materi 
laruatn elektrolit dan non elektrolit. Guru 
mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan 
salam. 
 
Proses Pembelajaran Metode 
Konvensional  
Pembelajaran dilakukan pada tanggal 8 
Februari 2017 sebanyak satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit jam 08.10- 
09.10, dengan pemberian prestest, posttest 
beserta angket respon siswa setalah 
pembelajaran dan dilakukan oleh peneliti 
sendiri. Pada pembelajaran metode ini siswa 
merasa bosan, nagantuk, mengobrol, tidak 
memperhatiak penjelasan guru dan malas 
untuk belajar sehingga hasil belajar mereka 
rendah ini dapat dilihat dari Tahapan – tahapan 
metode ceramah pada kelas kontrol:  Kegiatan 
awal, guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab salam dari guru kemudian guru 
menyuruh siswa untuk berdoa sebagai wujud 
nilai religius ketua kelas memimpin doa, guru 
memperhatikan kehadiran siswa. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
Kegiatan inti, guru menjelaskan materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit sambil sesekali 
bertanya kepada siswa, siswa mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh guru. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit yang belum mereka pahami. 
Ada satu orang siswa yang bertanya yaitu 
mengenai daya hantar listrik suatu larutan. 
Guru memberikan penegasan menegnai 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Guru memberikan soal latihan individu. Guru 
mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas 
individu. Guru menturuh siswa menukar 
lembar jawaban dengan teman sebangku 
untuk dibahas bersama sama. Guru 
memberikan penguatan dan penegasan 
mengenai meteri larutan elektrolit dan non 
elektrolit tersebut, ada beberapa siswa yang 
mengobroldengan teman sebangku. c) 
Penutup, guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan apa yang telah mereka ketahui 
dan dapatkan pada materi tersebut. Tidak ada 
siswa yang berani untuk menyimpulkan 
sehingga guru dan siswa menyimpulkan 
bersama sama apa yang telah dipelajari pada 
hari itu.Guru mengakhiri pertemuan dan 
mengucapkan salam kepada siswa. 
 
Pengaruh Metode Praktikum Disertai 
Feedback Terhadap Hasil Belajar  
Hasil belajar dikelas eksperimen 
tergolong sangat baik setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
praktikum dimana rata – rata  ketuntasan 
siswa lebih dari 70% ini dikarenakan dengan 
menggunakan metode praktikum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan episode, semua kejadian nyata 
yang ada. Pengetahuan episode merupakan 
pengetahuan yang memiliki retensi yang 
tinggi sehingga dapat lama diingat oleh siswa 
dan lebih mudah untuk digunakan kembali 
(mulyani Arifin,2008). Dengan mengunakan 
metode praktikum disertai feedback 
memberikan dampak baik buat siswa dimana 
siswa  merasa senang, bersemangat, aktif dan 
tertarik dalam belajar kimia dilihat dari hasil 
angket respon siswa kelas eksperimen (tabel 
4.5).  
Menurut Susanti (2013) kegiatan 
pembelajaran yang menarik dapat membuat 
siswa menjadi lebih semangat dan memotivasi 
siswa dalam belajar. Menurut Roestiyah 
(2002) pembelajaran dengan metode 
praktikum agar siswa mampu mencari dan 
menemukan sendiri masalah yang 
dihadapinya dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengalami sendiri atau 
melakukan sendiri, dengan mengalami sendiri 
siswa akan lebih yakin akan suatu hal dapat 
memperkaya pengalaman serta 
mengembangkan sikap ilmiah. Menurut 
Hurrahman (2011: 1) metode eksperimen 
adalah supaya siswa dapat membuktikan 
kebenaran dari teori-teori konsep yang 
berlaku dan supaya siswa mendapat kepuasan 
dari hasil belajarnya, ini sejalan dengan 
besarnya pengaruh yang diperoleh dari hasil 
belajar siswa siswa dimana, metode 
praktikum disertai feedback memberikan 
pengaruh yang tergolong tinggi yaitu sebesar 
0,88, jika dilihat dari interperetasi d Chohen, 
maka penggunakan metode praktikum 
disertrai feedback memberikan pengaruh 
sebesar 47,4%, ini dikarenakan dengan 
metode praktikum siswa terjun langsung 
melakukan, membuktikan, memahami, 
menyerap dan mengamati yang dipelajari atau 
dilakukannya, menurut Djamarah dan Zain 
(2006: 136) metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran di mana siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami serta 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Dalam pembelajaran dengan metode 
percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu 
objek, menganalisis, membukti-kan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 
objek, keadaan atau proses tertentu sehingga 
dengan demikian siswa dituntut untuk 
mengalami sendiri, mencari kebenaran dan 
mencari kesimpulan atau proses yang di-
alaminya. Woolnough dan Allsop (dalam 
Rustaman, 2003) tentang pentingnya 
praktikum a) praktikum dapat 
membangkitkan motivasi belajar IPA, b) 
praktikum mengembangkan keterampilan 
dasar melakukan eksperimen, c) praktikum 
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah, d) 
praktikum menunjang materi pelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN DARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan 
dengan metode praktikum disertai feedback 
dan siswa yang diajarkan dengan metode 
ceramah pada pada materi larutan elektrolit 
dan non elektroli pada siswa kelas X MAS 
Darul Ulum Rasau Jaya. 2) Pembelajaran 
dengan metode praktikum disertai feedback 
memberikan pengaruh sebesar sebesar 47,4% 
yang tergolong tinggi terhadap hasil belajar 
siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit pada kelas X MAS Darul Ulum 
Rasau Jaya. 3) Respon siswa pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan metode 
praktikum disertai feedback diperoleh tingkat 
persetujuan respon siswa pernyatan positif 
dan negatife sebesar 95% dengan interpretasi 
tergolong sangat kuat dan dikelas kontrol 
dengan menggunakan metode ceramah 
diperoleh tingkat persetujuan respon siswa 
sebesar 69% dengan interpretasi tergolong 
kuat. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan 
pengajaran kimia. 1) Diharapkan kepada guru 
dapat menggunakan model pembelajaran 
metode praktikum disertai feedback 
khususnya pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit atau pelajaran kimia yang ada 
praktikumnya, sebagai alternatif 
pembelajaran kimia di sekolah, karena dengan 
diberikannya feedback siswa merasa senang 
dan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa sehingga hasil belajar siswapun menjadi 
lebih baik. 2) Jika ingin menerapkan metode 
praktikum disertai feedback diharapkan 
mengontrol pembagian alokasi waktu 
pembelajaran sesuai dengan RPP. 3) Jika 
ingin menerapkan metode praktikum disertai 
feedback diharapkan alat dan bahan yang 
digunakan untuk praktikum di uji coba 
terlebih dahulu supaya ketika dilapangan 
praktikum yang kita lakukan berhasil. 4) 
Penelitian harus dialokasikan waktu 2x 
pertemuan atau 4 jam mata pelajaran agar 
penelitian terlaksana secara baik dan efisien. 
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